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Abstrak
 

Pertunjukkan Pawai Tatung dalam perayaan Cap Go Meh berasal dari Kalimantan

Barat, tepatnya Kota Singkawang. Tradisi Tatung di Kalimantan Barat merupakan tradisi yang dibawa

langsung oleh suku Hakka yang berasal dari Cina Selatan. Hal yang menarik dari Pawai Tatung di Kota

Singkawang adalah tradisi ini merupakan perpaduan antara tiga budaya yakni budaya Dayak, Melayu serta

Cina. Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk implementasi

akulturasi etnis Cina dengan kebudayaan lokal dalam Pawai Tatung di Kalimantan Barat. Penelitian ini

menggunakan metode kualitatif dengan sumber data primer berupa video dokumentasi penuh Perayaan Cap

Go Meh Singkawang 2020 dari halaman Youtube “Pojok Inspirasi”. Hasil penelitian menemukan bahwa

bentuk implementasi akulturasi dalam Pawai Tatung tidak hanya terletak dari keikutsertaan masyarakat dari

masing-masing ketiga budaya tersebut serta kostum khas dari masing-masing budaya, melainkan

keterlibatan dewa-dewi Cina dengan roh lokal setempat ( Datuk & Latuk ). Akulturasi yang terjadi dalam

Pawai Tatung menunjukkan tumbuhnya kesetiaan orang Cina terhadap penunggu / roh nenek moyang

setempat serta rasa persaudaraan yang terjalin diantara ketiga budaya ini dan berhasil berpengaruh terhadap

eksistensi Pawai Tatung yang masih ada hingga saat ini di Kota Singkawang, Kalimantan Barat.

......

The Tatung Parade in the Cap Go Meh celebration originally from Singkawang City,

West Kalimantan. The Tatung tradition in West Kalimantan was brought by the Hakka people from South

China. The interesting thing about the Tatung Parade in Singkawang City is that this tradition is a

collaboration between three cultures ; The Dayak, Malay, and Chinese. The main problem in this research is

how the implementation of the acculturation between the Dayak, Chinese and Malay in the Tatung Parade

is. The research method is qualitative method. The primary source in this research is a full documentation

video of the 2020 Cap Go Meh Singkawang Celebration from Youtube account "Pojok Inspirasi". The result

of this research indicates that the form implementation of acculturation in the Tatung Parade did not only lie

in the participation of the Dayak, Malay, and Chinese, but it is the involvement of Chinese gods / goddesses

with local spirits (Datuk & Latuk). The acculturation that occurs in the Tatung Parade shows the loyalty of

the Chinese to the local ancestors of West Kalimantan and the brotherhood between these three cultures.

This acculturation has proven influent on the existence of Tatung Parade in Singkawang City until right

now.
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